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ABSTRAK

Interaksi-interaksi yang terjadi dalam ekologi laut menyebabkan berbugai organisme yang p e
kmumuwmkmpmdﬂdﬁlkwmpmyl.mwmm
biota menetap di laut yang diduga memiliki senyawa aktif.
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Materi yang digunakan dalam penclitian ini adalah sampel biota tiram Crassastrea iredalei dan kista Arsemia ¢
Mmm&mummmaammmmhmm&1mm 1
&mi@.mm.tmmmwm'rm-mdmuﬁ (i
menggunakan Brine Shrimp Lethality Test.
Hasil penelitian memperfihatkan bahwa nilai LCss.24 jom berhubungan dengan potensi dalam ckstrak. Fraksi me
dan n-heksan dengan LCu o jum 1,222 mg/l. dan 4,018 mg/l. memiliki aktivitas hiologi schagai antitumor. Fraksi
asetat dengan LCsoy ;0 36,392 mg/l. memiliki aktivitas biologi sebagai antimikroba, dan fraksi metanol sisa de
LCu024 jm 413,048 mg/L. memiiliki aktivitas biologi sebagai pestisida.

Kata kunci : ekstrak tiram, BSLT, potensi

PENDAHULUAN “Tiram sampel adalah jenis tiram
iredalei, merupakan jenis timm yang
Tiram merupakan salah satu  hewan di perairan Jepara. Identifikasi akiifs
invericbrata  yang banyak dijumpai dihampir b?bﬁ_ymnm&mmdmpn
seluruh pesisir Indonesia dan tiram banyak uji aktivitas yaitu dengan cara

mengekstrak &
untuk diambil sarinya, kemudian diujikan

dimanfaatkan sebagai bahan pangan karena an
kandungan gizinya yang linggi. Selain untuk Artemia salina dan diamati aktivitasnya me
bahan pangan tiram dapat dimenfaatkan untuk kemampuannya dalam  berinteraksi dengs
bidang lain. Soediro dan Padmawinata (1993) Artemia salina. Metode ini disebut Brine S
menyatakan bahwa metabolit sekunder dari Lethality Test dan banyak digunakan ¢

fiele

dilekukan  penclitian  prefiminary
mengetahui potensi lain tirem schingga nantinya
dijadikan scbagai informasi awal delam bidang
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skrining awal senyawa bioaktif yang berasal
hewan maupun tumbuhan.

Berdasarkan  hal tersebut, maka
penelitian, untuk mengetahui karakter
biologi ckstrak tiram Crassostrea iredalei.
MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian =
adalah daging tiram Crassostrea iredalei v:
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Data Mortalitas
Artemia Salina
Analisis Probit— o
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LCso24 ja I
Tiap Fraksi u
l T,
- Antitumor Aktivitas
- Antimikroba Biologi Ekstrak
- Pestisida Crassostrea
iredalei

sbar 1. Alur penelitian karskicrisasi aktiyitas biologi ekstrak tiram Crassastrea iredalei dengan

emmmmmmr
(Brine  Shrimp Lethality Tesf) dengan
‘menggunakan Artemia salina scbagai biota

’l'vi'(KL'l')(SawI-nldmo.l”D V

metode BRINE SHRIMP LETHALITY TEST

All&l)lh
Data mortalitas Artemia salina yang diperoleh

unmklebih; u’mu-mpda

metode BRINE SHRIMP LETHALITY TEST
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LC 5 34 e dari masing-masing fraksi
gsil analisis probit dari data mortalitas
ma saling dalam BSLT memperlihatkan
pilal LCya jum dari masing-masing
 adslah sebagai berkut: metanol nilai LCso.
22 mg/l., fraksi n-heksan 4,018 mg/L,
Gl asetat 36,392 mg/L, dan fraksi
sisa 414,048 mg/L.. Keaktifan ckstrak
- sing fraksi dari yang rendah ke tinggi
glai dari fraksi metanol sisa, etil asetat, n-
n metanol.
: Wlﬁu«hﬁemkm
biologinya (Meyer er. al. 1982)
el berikut. o

bel 2. Aktivitas biologi ekstrak berdasarkan
h-mt.cm.,_

e 1Cus as Biolog
“_‘< "

i dengan
mu al, (1992) dalam Socdiro
awinata (1993) bahwa jenis-jenis
invertebrata,

dhkﬂmn,molmhspemmus.
siput, abalon, memiliki produk berupa

D. Fraksi Metanol sisa

Mortalitas Artemia salina (%)
A EREREERE

Konsentrasi ekstrak (mgl.)

senyawa Paolin | yang berfungsi sebagai
antibakteri dan Paolin J1 sebagai antivirus. Dari
genus yang sama Crassostrea rhizophorae
memiliki senyawa aktif Paolin dan Crassasirea
virginica memiliki senyswa aktif Paolin 1, 11,
serta  mersenen  yang berfungsi  sebagai
antitumor (Soediro dan Padmawinata, 1993).
Peolin 1 yung diperoleh dari ekstrak kerang,
tiram, abalon, mampu menghambat bakteri
Streptococeus.  Peolin 11 menghambat  virus
herpes dan beberapa tumor (Lambert, 1995).,~"

Dalam Brine Shrimp Lethality Test, ckstrak
yang digunakan berasal dari 4 fraksi, yait
ckstrak metanol, n-heksan, etil asetat, dan
metanol sisa. Nama fraksi diambil dari namas
pelarul yang digunakan dalam mengambil
senyawa-senyawa dalam ckstrak tiram lersebut.

Fraksi metanol menggunakan metanol
sebagai pelarut campuran senyawa polar, semi
polar, dan non polar. Fraksi n-heksan
menggunakan n-heksan scbagai pelarut senyawa
non polar. Fraksi etil asetat menggunakan etil
metanol sisa merupakan sisa ckstrak setelah
diambil senyawa polar, semi polar, dan non
polarnya (Sastrohamidjoyo, 1991). v

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
BSLT digunakan 10 perlakuan antara 0,001-
1000 mg/l. dan | kontrol pada masing-masing
fraksi. Tidak ada patokan kisaran konsentrasi
dalam BSLT, mengacu pada hasil uji BSLT
dikatakan aktif terhadap Artemia salina jika
ckstrak yang diujikan menyebabkan 50%
kematian pada konsentrasi < 1000 ppm (Mcyer
et.al., 1982).

Pada perlakuan kontrol diperoleh rata-rata
kematien Artemia salina untuk semuva fraksi
antara  50-66,7%. Kematian ini discbabkan
Artemia salina yeng digunaken adalah nauplii
instar 1l (umur 48 jam), pada jam 0-48 ada
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Artemia salina mampu bertahan hidup tanpa
mukanan  (Lewis, 1995). Mereka masih
memiliki cadangan makanan dalam kantong
kuning telumya (Pelka, e al, 2000). Namun
saat dilakukan uji persediaan makanan sudah
habis, sedangkan dalam kontrol tidak ada
tambahan makanan apapun. Pemberian ckstrak
dengan berbagai  konsentrasi memberikan
masukan yang dapat mempengaruhi kehidupan
Artemia salina.

Jumlah Artemia salina yang digunakan
dalam tiap konsentrasi 10 ekor untuk setigp 10
mL larutan uji (Carbalo, et al., 2002). Artemia
saling yang digunakan uji berumur 48 jam
(instar I1), karena pada tehap ini Artemia salina
menunjukkan sensitivitas terbaik dalam hal
mendeteksi senyawa (Lewis, 1995). Selain itu
pada tahap instar I ini Artemia salina sudah
memiliki mulut, saluran pencernaan, dan dubur
sehingga aktif mencari makan, larutan uji akan
menjadi pengaruh utama (Artini, 2000). \/

Pada fraksi metanol dan metanol sisa,
mortalitas' Ariemia salina lebih tinggi dari
kontrol pada konsentrasi antara 0,001 - 1 mg/L.,
yang berarti pemberian ckstrak memberikan
efek 1ksik pada drremia salina. Hal ini terjadi
juga pada fraksi n-heksan dan etil asetat, namun
efek toksik terlihat pada konsentrasi 0,001- 100
mg/l. Apabila dilihat dari kecenderungan
naiknya jumlah Artemia salina yang hidup
seiring naiknya konsentrasi uji, dapat dijelaskan

4
4

Nilai LCspz4 jaw dari masing-masing fraksi

Dari nilai LCw4 jum fraksi metanol
memiliki nilai terkecil ynitu 1,222 mg/L dari hal
tersebut dapat dikatakan fraksi metanol paling
aktif, karena dapat menychabkan kematian 50%
hewan uji poda  konsentrasi  terendah.
Dibandingkan dengan fraksi etil asetat (L.Csp2
36,392 mp/L), fraksi n-heksan (LCseos jun
4,018 mg/L) lebih aktif, hal ini sesuai dengan
pendapat  Purwoko (1998), behwa ekstrak
semipolar ke arah non polar lebih berpotensi
menimbulkan sifat toksik terhadap Arfemia
salina karena sifatnya sukar disckresikan oleh
organisme, dibandingkan senyawa yang lebih
polar.

KESIMPULAN
Dari  hasil  penclitian  dapat  diambil
kesimpulan sebagai berikut, yaitu :

1. Fraksi metanol dan n-heksan memiliki LCsp
24 jam 1,222 mg/L. dan 4,018 mg/L. Fraksi etil
asetat dengan LCsp oy o 36,392 mg/l. dan
fraksi metanol sisa  dengén LC,A e
413,048 mg/L..

2. Ekstruk tiram diduga memiliki tkﬁ'vivas
antitumor, antimikroba, dan pestisida yang
muncul dalam konsentrasi tertentu.
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